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Judul skripsi ini adalah Pengaruh Pernikahan  yang di Paksa Orang Tua
Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau dari Hukum Islam:  (Studi
Kasus di Masyarakat Desa Manggis Kec. Lubuk Sutam Kab. Padang Lawas
Sumut). Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Tujuan pernikahan menurut agama
Islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga
yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan
kewajiban anggota keluarga, atau tercapainya rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah. Namun yang terjadi dilapanangan adalam banyaknya
keluarga yang tidak harmonis
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimana Keadaan Rumah
Tangga yang Menikah atas paksaan Orang Tuanya pada masyarakat Desa
Manggis Kec. Lubuk Sutam Kab. Padang Lawas  Sumut? (2) Bagaimana
pengaruh pernikahan yang di paksa oleh orang tua Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga dalam pandangan Hukum Islam?
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriftif  kualitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat langsung dalam melaksanakan
pernikahan yang dijodohkan orangtuanya berjumlah 30 orang yang terdiri dari 5
pasangan yang menikah, dan 20 orang dari orang tua masing-masing kedua belah
pihak yang menikah. Karena populasinya tidak lebih dari 100 maka penulis
menggunakan teknik total sampling, artinya semua populasi diteliti.
Berdasarkan penelitian yang penulis, Keadaan Rumah Tangga Anak yang
Menikah atas perjodohan apabila didasiri rasa cinta dan sayang, pernikahan
tersebut akan mendapatkan  keharmonisan keluarga dan terwujudnya keluarga
yang sakinah mawaddah warahma seperti pasangan Jalil Dalimunte dan Dosima
Daulay. Sebaliknya jika pernikahan tersebut tidak dilakukan dengan rasa cinta dan
kecocokan, pernikahan tersebut akan berahir dalam perceraian dan tidak akan
mendapatkan mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahma, seperti
yang dialami oleh pasangan Hilal Sawal dengan Sampe, pasangan Imran dan
Ratna, pasangan Rudi Hasibuan dengan Sangkot, begitu juga pasangan Sabar
dengan Desi berujung pada perceraian akibat paktor adat istiadat, ekonomi dan
perbedaan usia. Pengaruh pernikahan anak yang di paksa oleh orang tua dalam
pandangan Islam, penikahan yang dilakukan dengan dasar paksaan akan
mempengaruhi terhadap keharmonisan dalam berumah tangga yang dibangun.
Pengaruh pernikahan anak yang di jodohkan oleh orang tua dalam pandangan
Islam, pernikahan yang dijodohkan itu mempunyai dampak bagi keharmonisan
rumah tangga dan juga pernikahan yang tidak didasari dengan rasa cinta dan kasih
sayang akan berahir pada perceraian. Menurut pandangan Islam salah satu
penyebabnya adalah dalam penikahan tersebut tidak ada ada keharmonisan dan
rasa cinta, atau pernikahan tersebut dilakukan karena terpaksa. Padahal dalam
pernikahan hasur sesuai dengan syarat dan rukunya. Dengan demikian pernikahan
yang dibangun atau dilakukan haruslah dengan kerelaan anak. Dan apabila anak
tersebut sudah janda maka walinya wajib menanyakannya sebelum
menikahkannya. Jika itu terjadi maka pernikahan tersebut tidak akan medapat
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